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ABSTRAK 
Wabah Novel Coronavirus COVID-19 baru-baru ini menyebabkan ketakutan di seluruh dunia 
karena sifatnya yang fatal. Pandemi COVID-19 berdampak secara global dan di Indonesia 
sendiri menjadi salah satu negara yang warganya banyak terdampak oleh virus ini. Kurangnya 
kesadaran masyarakat akan bahaya COVID-19 dan kurangnya edukasi menjadi alasan adanya 
kegiatan penyuluhan pembuatan pelindung wajah. Tujuan dilakukan pengabdian masyarakat 
ini adalah meningkatkan kesadaran akan bahaya COVID-19 Banjarsari, khususnya Dusun 
Jumblangan XIV. Terdapat 3 kegiatan utama pada pengabdian masyarakat ini, yaitu hari 
pertama sosialisasi tentang bahaya COVID-19, pemberian contoh fisik, dan langkah-langkah 
umum pembuatan pelindung wajah. Kegiatan kedua yaitu dengan pemberian bahan-bahan. 
Sedangkan kegiatan ketiga melakukan pendampingan untuk pembuatan pelindung wajah. 
Kegiatan ini dilakukan semi daring dengan menggunakan aplikasi Whatsapp dan Youtube 
mengingat kondisi saat ini yang mengharuskan adanya pengurangan kegiatan yang 
menimbulkan kerumunan. Hasil dari kegiatan ini dapat dilihat bahwa masyarakat lebih 
waspada dengan adanya virus corona. 
Kata Kunci: COVID-19, pelindung wajah, pandemi, penyuluhan. 
 
ABSTRACT 
The recent outbreak of the Novel Coronavirus COVID-19 caused fear around the world due 
to its fatal nature. The COVID-19 pandemic has an impact globally and also in Indonesia 
itself, being one of the countries whose citizens are heavily affected by this virus. Lack of public 
awareness of the dangers of COVID-19 and lack of education are the reasons for the extension 
of pelindung wajah making activities. The purpose of this community service is to increase 
awareness of the dangers of COVID-19 in Banjarsari, especially Dusun Jumblangan XIV. 
There are 3 main activities in this community service, namely the first day of socialization 
about the dangers of COVID-19 and providing physical examples and general steps for 
making pelindung wajahs. The second activity is providing materials, and the third activity is 
providing assistance in making face shields. This activity is carried out semi-online using the 
Whatsapp and Youtube application considering the current conditions which require a 
reduction in activities that cause crowds. The results of this activity can be seen that more 
people are more aware of the corona virus.. 




ABDIPRAJA (Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat) 
e-ISSN: 2746-1823, p-ISSN: 2745-8415 




Kecamatan Samigaluh merupakan  
kecamatan pada Kabupaten Kulon Progo yang 
terletak pada bagian utara, menggunakan batas 
daerahnya sebelah utara berbatasan 
menggunakan Kabupaten Magelang. Sebelah 
selatan berbatasan menggunakan Kecamatan 
Girimulyo, sebelah barat berbatasan 
menggunakan Kabupaten Purworejo, sedangkan 
sebelah timur berbatasan menggunakan 
Kecamatan Kalibawang. Secara geografis 
sebagian besar daerah Samigaluh merupakan 
daerah pegunungan yang dalam isu terkini hujan 
rawan menggunakan bala tanah longsor. 
Kecamatan Samigaluh mempunyai luas daerah 
6.929,31 Hektar terbagi menjadi 7 kelurahan 
yaitu Kelurahan Kebonharjo, Kelurahan 
Banjarsari, Kelurahan Purwoharjo, Kelurahan 
Sidoharjo, Kelurahan Gerbosari, Kelurahan 
Ngargosari, dan Kelurahan Pagerharjo. 
Kondisi geografis  desa-desa pada 
Kecamatan Samigaluh sebagian besar adalah 
lereng-lereng yang tidak memungkinkan dipakai 
untuk tempat tinggal. Pemanfaatan lereng-lereng 
ini umumnya ditanami menggunakan flora 
perkebunan atau flora kehutanan dan flora jangka 
panjang, misalnya cengkeh, kopi, kakao. Untuk 
flora kehutanan terdapat jati, sengon, dan 
mahoni. 
Kalurahan Banjarsari merupakan salah 
satu kalurahan yang ada di Kecamatan 
Samigaluh. Kalurahan Banjarsari terdiri dari atas 
14 padukuhan yaitu, padukuhan Balong I, 
Padukuhan Ngaran II, Padukuhan Ngaran III, 
Padukuhan Kaliwunglon, Padukuhan Balong V, 
Padukuhan Balong VI, Padukuhan Balong VII, 
Padukuhan Balong VIII, Padukuhan Klendrekan, 
Padukuhan Waru X, Padukuhan Jumblangan XI, 
Padukuhan Jumblangan XII, Padukuhan 
Kaliapak, dan Padukuhan Jumblangan XIV. 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan 
kegiatan pemberdayaan masyarakat oleh 
mahasiswa sebagai perwujudan kegiatan tri 
dharma perguruan tinggi (Permana dan 
Aristoteles, 2017). Universitas Tidar di Kota 
Magelang untuk pertama kalinya melaksanakan 
kegiatan KKN di tahun 2020 dan akan seterusnya 
dilaksanakan di tahun – tahun berikutnya. 
Kegiatan tersebut dikoordinir oleh Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyrakat 
(LPPM). Tujuan dari kegiatan KKN  
 
 
yaitu agar mahasiswa dapat belajar dari 
masyarakat dan ambil bagian di dalam seluruh 
kegiatan di lingkungan masyarakat sekaligus 
menjadi kesempatan bagi mahasiswa 
berkontribusi mengabdi kepada masyarakat. 
KKN menjadi sebuah wujud keterlibatan 
mahasiswa dalam kegiatan pengabdian 
masyarakat (Anwar, 2011). Dengan demikian, 
mahasiswa dapat mengabdi kepada masyarakat 
dengan menerapkan pengetahuan yang telah 
didapat di kelas. Selain itu, melalui KKN pula, 
karakter mahasiswa juga dapat dikembangkan.  
KKN yang dilaksanakan di Universitas 
Tidar adalah KKN Tematik. KKN Tematik pada 
tahun 2020 dilaksanakan secara daring dan lokasi 
persebarannya dipilih berdasarkan lokasi tempat 
tinggal mahasiswa Universitas Tidar yang 
mengikuti kegiatan KKN. KKN Tematik adalah 
kegiatan KKN yang dilaksanakan sesuai panduan 
yang telah ditentukan oleh Pihak Kampus yang 
segala panduannya mengacu kepada protokol dan 
pencegahan Covid-19. Pada artikel ini, penulis 
yang sekaligus mahasiswa peserta KKN 
melaksanakan kegiatan KKN di Kecamatan 
Samigaluh. 
Coronavirus adalah kumpulan infeksi 
yang dapat menyebabkan penyakit pada makhluk 
atau manusia. Beberapa jenis virus corona 
diketahui menyebabkan penyakit pernapasan 
pada orang-orang yang beralih dari serangan flu 
ke yang semakin asli, misalnya, Middle East 
Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute 
Respiratory Syndrome (SARS). Jenis lain dari 
Coronavirus telah ditemukan menyebabkan 
COVID-19. 
COVID-19 adalah penyakit tak 
tertahankan yang disebabkan oleh jenis virus 
korona yang baru ditemukan. Infeksi baru dan 
penyakit yang ditimbulkannya tidak jelas 
sebelum dimulainya episode di Wuhan, Cina, 
pada Desember 2019. COVID-19 saat ini 
merupakan pandemi yang terjadi di banyak 
negara di seluruh dunia. 
Efek samping COVID-19 yang paling 
dikenal luas adalah demam, batuk kering, dan 
kelemahan. Berbagai indikasi yang kurang 
normal dan mungkin dialami oleh pasien tertentu 
termasuk nyeri yang berdenyut-denyut, hidung 
tersumbat, nyeri otak, konjungtivitis, sakit 
tenggorokan, aliran darah, hilangnya indra atau 
penciuman, ruam kulit, atau noda pada jari 
tangan atau kaki. Manifestasi yang dialami 
umumnya lembut dan muncul selangkah demi 
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selangkah. Beberapa orang terinfeksi tetapi 
hanya memiliki efek samping yang ringan. 
Sebagian besar (sekitar 80%) orang yang 
tercemar sembuh tanpa memerlukan pengobatan 
khusus. Sekitar 1 dari setiap 5 orang yang 
terjangkit COVID-19 mengalami efek buruk dari 
siksaan serius dan kesulitan bersantai. Orang 
yang lebih tua dan orang yang menderita 
penyakit seperti hipertensi, penyakit jantung dan 
paru-paru, diabetes, atau pertumbuhan ganas 
pasti akan mengalami penyakit yang semakin 
parah. Bagaimanapun, siapa pun dapat 
terkontaminasi COVID-19 dan mengalami 
penyakit serius. Individu dari segala usia yang 
mengalami demam dan/ atau sakit kepala disertai 
kesulitan bernapas/sesak napas, dada tersiksa / 
berat, atau kehilangan kemampuan untuk 
berbicara atau bergerak harus segera mencari 
bantuan klinis. Jika memungkinkan, sebaiknya 
hubungi dulu human services atau kantor 
kesehatan, agar pasien dapat dikoordinasikan ke 
kantor kesehatan yang tepat. 
Indonesia tidak memiliki rencana khusus 
yang masuk akal dan telah ditetapkan 
sebelumnya untuk bencana yang lebih 
mengerikan. Ini adalah tabel yang jelas dari 
semua kontaminasi COVID-19 pada 20 Agustus 
2020. 
 
Tabel 1. Total kasus COVID-19 
No  Negara Teronfirmasi Meninggal 
1 Global 216 17.660.523 680.894 
    
  Positif Sembuh Meninggal 
2 
Indonesia 147.211 100,674 6,418 
Sumber : https://covid19.go.id/ 
 
 Tingginya angka kasus COVID-19 
khususnya di Indonesia menjadi alasan utama 
diadakan penyuluhan pembuatan pelindung 
wajah. Tujuan dari kegiatan penyuluhan 
pembuatan pelindung wajah ini adalah untuk 
meningkatkan kewaspadaan masyarakat terhadap 
adanya virus Corona dan juga untuk 
meningkatkan ekonomi masyarakat di masa 
pandemi. Akibat pandemic Covid-19 orang-
orang dipaksa untuk bekerja atau belajar dari 
rumah. Ketika ingin keluar rumah, mereka harus 
menaati beberapa aturan seperti social 
distancing, memakai masker, dan menghindari 
kerumunan. Tentu saja semua itu dilakukan 
untuk menghindari virus Covid-19. 
Permasalahan itulah yang melatarbelakangi 
adanya sosialisasi pembuatan pelindung wajah 
oleh Tim KKN-T Banjarsari ini yaitu upaya 
pencegahan virus corona. Hal itu dilakukan 
karena dari observasi yang dilakukan, 
masyarakat masih kurang waspada sedangkan 
mereka masih melakukan aktivitas yang 
berpotensi menyebarkan virus. 
Adapun alasan memilih desa Banjarsari 
dikarenakan masih banyak masyarakat yang 
seakan tidak peduli dengan bahaya Covid-19. 
Masyarakat juga masih aktif berkegiatan di luar 
rumah, seperti rapat rutin karang taruna, ronda, 
jual beli di pasar, dan lain-lain. Hanya beberapa 
dari masyarakat yang memakai alat pelindung 
diri saat berkegiatan di luar rumah. Dengan 
adanya pelatihan ini, diharapkan masyarakat 
menjadi lebih waspada dan sadar untuk 
menggunakan alat pelindung diri ketika berada di 
luar rumah. 
Pelindung wajah atau face shield 
merupakakan salah satu alat perlindungan diri 
(APD) yang fungsinya hampir sama dengan 
masker. Perbedaannya adalah pelindung wajah 
bisa menutup keseluruhan wajah dan melindungi 
dari droplet (percikan ludah) yang merupakan 
media penularan Covid-19. Alasan adanya 
pelatihan ini juga karena pelindung wajah yang 
reusable seperti yang ada di buku Personal 
protective equipment oleh WHO dan selain itu 
jika dapat diproduksi secara masal di dusun 
Banjarsari dapat membuat keuntungan ekonomi 
tersendiri untuk masyarakat karena jumlah face 





Metode pelaksanaan yang kami gunakan 
daring (dalam jaringan) melalui media sosial dan 
secara langsung dengan cara ikut serta dalam 
rapat yang diadakan karang taruna tanpa 
melupakan protokol kesehatan yang ada. Kami 
tidak melakukan secara penuh tatap muka untuk 
meminimalisir kegiatan interaksi secara langsung 
kepada masyarakat sekitar guna mencegah 
timbulnya penyebaran Covid-19 dan 
memanfaatkan media sosial yang ada. 
Untuk mengetahui seberapa sadar 
masyarakat khususnya pemuda mengenai bahaya 
Covid-19 dan pengetahuan mengenai pentingnya 
dan cara pembuatan face shield, penulis 
menggunakan metode daring yaitu memberikan 
google form, lalu sebagai tindak lanjutnya 
penulis membuat grub whatsapp, video  edukasi, 
poster, serta melakukan interaksi langsung 
bersama karang taruna dengan mengikuti rapat 
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60 
dan memberikan sesi sosialisasi tentang 
pembuatan face shield dan edukasi mengenai 
Covid-19 untuk menambah pengetahuan dan 
sebagai sarana berbagi informasi untuk 
masyarakat khususnya pemuda.  Untuk rincian 
program, kegiatan, dan jumlah mahasiswa yang 
terlibat tersaji dalam Tabel 2.  
 
Tabel 2. Tabel Metode Pengabdian 
No
. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan kegiatan pelatihan ini 
membutuhkan waktu secara menyeluruh selama 
tiga minggu. Kegiatan pelatihan ini direncanakan 
dilaksanakan pada minggu kedua KKN-T. 
Kegiatan ini dilaksanakan sesuai dengan rencana. 
Dimulai dengan observasi masyarakat yang ada 
di Dusun Jumblangan XIV.  
 
A. Perizinan dan diskusi bersama Kepala 
Desa Banjarsari 
Diawali dengan kunjungan langsung ke 
lokasi yang bertujuan untuk proses perizinan 
dan melakukan wawancara sera dikusi 
bersama Kepala Desa Banjarsari terkait 




Gambar 1. Proses perizinan dan diskusi 
Sumber: Dokumentasi KKN-T Dusun 
Jumblangan XIV 
 
Dalam diskusi tersebut tim KKN 
menjelaskan program kerja yang dimulai dari 
tujuan program kerja yang dipilih. Tujuannya 
adalah memberdayakan pemuda desa agar dapat 
menjadi penyalur informasi atau pengolah 
informasi kepada masyarakat melalu media 
sosial.  
Tim KKN juga menjelaskan bahwa program 
ini akan melibatkan pemuda desa, sehingga 
dibutuhkan koordinasi dengan para pemuda dan 
elemen masyarakat lainnya. Tim KKN juga 
melakukan koordinasi terkait pelaksanaan 
kegiatan agar mempermudah nantinya. 
Tujuan dari diadakannya diskusi ini adalah 
untuk menyatukan program kerja dari mahasiswa 
dan desa sehingga nantinya target yang akan 
dilakukan bisa tercapai sesuai rencana. Selain itu, 
tim KKN nantinya dapat bekerja sama dengan 
baik untuk menjalanan pelatihan. 
Setelah melakukan wawancara terkait 
permasalahan yang ada, tim KKN-T Dusun 
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Jumblanga XIV mendapati beberapa masalah 
yang ada yaitu antara lain: 
1) Masih kurangnya edukasi tentang bahaya 
dan cara pengecahan virus corona 
kepada masyarakat. 
2) Masyarakat masih belum mengetahui 
aplikasi meeting online yang dapat 
digunakan untuk rapat atau pertemuan 
secara online. 
3) Masyarakat belum paham tentang cara 
pembuatan dan penjualan pelindung 
wajah yang dapat digunakan untuk 
msayarakat sendiri maupun dapat dijual. 
4) Belum tersedianya web desa yang berisi 
informasi mengenai tata cara pencegahan 
dan penanggulangan virus corona. 
 
B. Pelaksanaan  
1) Sosialisasi  
Sebelum melaksanakan 
pelatihan, Tim KKN melaksanakan 
sosialisasi secara daring menggunakan 
Whatsapp. Sosialisasi tersebut dikuti 
oleh pemuda anggota Karang Taruna 
Bima Sena yang berjumlah dua puluh 
lima orang. Materi yang disampaikan 
adalah tentang bahaya bahaya COVID-
19, gejala orang yang terjangkit COVID-
19, cara pencegahan agar terhindar dari 
COVID-19, dan manfaat penggunaan 
masker dan pelindung wajah selama 
pandemi COVID-19. Alasan dipilihnya 
metode daring karena melihat situasi saat 
ini yang tidak memungkinkan untuk 
melakuan pertemuan tatap muka dan 
mengurangi kerumunan. 
Sosialisasi diakhiri dengan 
diskusi dan tanya jawab tentang 
pembuatan maupun bahan-bahan yang 
diperlukan untuk membuat pelindung 
wajah. 
2) Demonstrasi 
Sebelum dibagikan bahan-bahan 
untuk membuat face shiled, Tim KKN-T 
membuat video demo yang kemudian 
diunggah di youtube. Peserta diminta 
untuk menonton video tersebut sebagai 




Gambar 2. Video demo 
Sumber: Dokumentasi Tim KKN-T Dusun 
Jumblangan XIV 
 
3) Pendampingan praktik 
Pelaksanaan praktik dilakukan 
pada hari Sabtu tanggal 1 Agustus 2020 
dengan jumlah peserta 20 orang. 
Kegiatan tersebut dilakukan secara tatap 
muka dengan mematuhi protokol 
keehatan. Dilakukan pengecekan suhu 
tubuh dengan termogun dan diwajibkan 




Gambar 3. Pendampingan praktik 
pembuatan pelindung wajah 
Sumber : Dokumentasi Tim KKN-T 
Dusun Jumblangan XIV 
 
Terdapat beberapa hal penting untuk 
dibahas menurut output penelitian yang sudah 
dilaksanakan. Pertama yaitu motivasi peserta 
pembinaan, motivasi peserta yang semula 
dipercaya kurang pada hal mengikuti materi bisa 
dibangkitkansesudah diberikan gambaran 
mengenai efektifnya penggunaan pelindung 
wajah ketika pandemi bagi masyarakat. 
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Semangat peserta semakin terlihat saat 
disinggung interaksi antara pelindung paras yg 
bernilai jual dan kemampuan menciptakan 
pelindung paras sendiri. 
Kedua yang perlu dibahas yaitu 
berkaitan dengan antusiasi peserta untuk 
mengikuti pembinaan. Setelah memberi 
motivasi, para peserta terlihat antusiasi pada 
menyimak dan berdiskusi. Setelah dilakukan 
wawancara, antusiame ini ditimbulkan aneka 
macam alasan, misalnya cita-cita peserta untuk 
menaikkan kemampuan wiraswasta lantaran 
pelindung wajah yang bernilai jual, dan cita-cita 
sanggup menciptakan pelindung wajah sendiri. 
Namun, terdapat sedikit kekecewaan menurut 
para peserta lantaran aktivitas pembinaan ini 
dilaksanakan hanya pada waktu satu hari. 
Padahal peserta ingin menerima bimbingan 
secara intensif. Kekecewaan peserta hilang saat 
panitia dan narasumber mengungkapkan 
sesudah pembinaan, dilaksanakan 
pendampingan terhadap peserta. 
Ketiga hal yang perlu menerima 
perhatian merupakan hambatan yang dialami 
peserta saat sesi pembinaan. Tidak terdapat 
hambatan yang signifikan menurut aktivitas 
pembinaan ini. Peserta cenderung lebih banyak 
mudah mengikuti daripada yang mendapati 
kesulitan. Peserta terlihat sangat bersemangat 
buat saling mengungkapkan permasalahan dan 
hambatan yang dimiliki dan fitnah solusi yang 
ditawarkan buat mengatasi kasus yang dihadapi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Kegiatan KKN pengabdian yang penulis 
lakukan berhasil dilaksanakan dengan lancar dan 
sesuai rencana. Dari kegiatan penyuluhan 
pembuatan pelindung wajah secara daring, dapat 
disimpulkan bahwa masyarakat Desa Banjarsari 
khususnya Dusun Jumblangan XIV sangat 
antusias dan menunjukkan perkembangan yang 
spesifik dalam kemampuan membuat pelindung 
wajah.  
Diselenggarakannya pelatihan pembuatan 
pelindung wajah ini mampu meningkatkan 
motivasi masyarakat untuk bersama-sama 
melawan COVID-19. Masyarakat juga 
menunjukkan hal tersebut dengan mau memakai 
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